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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti di RA. AL-AZHAAR Kutoanyar Kabupaten
Tulungagung. Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan fakta bahwa kemampuan
menyimak anak RA. AL-AZHAAR Kutoanyar Kabupaten Tulungagung masih relatif rendah. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Meningkatkan Kemampuan
menyimak melalui kegiatan bercerita fabel pada anak kelompok B RA. AL-AZHAAR Kutoanyar
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan dalam tiga siklus yang
masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Adapun metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi. Subyek dalam penelitian ini
adalah anak didik kelompok B RA. AL-AZHAAR Kutoanyar Kabupaten Tulungagung yang berjumlah
16 anak didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui hasil ketuntasan belajar anak pada
siklus 1 masih mencapai 67,19%, kemudian pada tindakan siklus Il ketuntasan meningkat dengan baik
menjadi 73,43%, dan pada tindakan siklus Ill ketuntasan belajar anak meningkat dengan baik menjadi
89,06%.

Hasil penelitian tindakan kelas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui bercerita binatang fabel dapat
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak kelompok B RA.AL-AZHAAR Kutoanyar Tulungagung
Tahun Pelajaran 2015/2016, sehingga tindakan penelitian sebelum dan sesudah dilakukan penerapan
bercerita fabel mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan : (1) Tujuan pokok bercerita fabel adalah
untuk meningkatkan kemampuan menyimak. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus
menggunakan media-media pembelajaran yang menarik bagi anak didiknya sehingga proses pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, khususnya kemampuan menyimak.

Kata Kunci : menyimak, cerita binatang

l. LATAR BELAKANG lingkungan dimana anak dapat meng-

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang
dilakukan oleh pendidik dan orangtua dalam
proses  perawatan,  pengasuhan  dan

pendidikan pada anak dengan menciptakan

eksplorasi pengalaman yang memberikan
kesempatan kepadanya untuk mengetahui
dan memahami pengalaman belajar yang

diperoleh dari lingkungan, secara berulang-
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ulang dan melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan anak.

Bahasa sebagai salah satu bentuk
komunikasi memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, bahasa
kita perlukan untuk berbicara dengan orang
lain, mendengarkan orang lain, membaca
dan menulis.Selain itu bahasa menjadikan
seseorang mampu mendiskripsikan peristiwa
di masa lalu dan merencanakan masa depan
dengan bahasa pula seseorang dapat
mewariskan informasi dari satu generasi ke
generasi berikutnya dan menciptakan suatu
warisan budaya yang kaya, Santrock (2007
: 254).

Salah satu pengembangan kemampuan
berbahasa

diantaranya kemampuan

menyimak. Pentingnya kemampuam
menyimak bagi manusia adalah karena
dalam menyimak akan menambah kosa kata
yang dimiliki dan dengan menyimak
kemampuan berpikir dikembangkan dan
manusia  diajak untuk  memfokuskan
perhatian dan berfantasi mengenai jalan
cerita serta mengembangkan kemampuan
berpikir secara simbolik, menanamkan
pesan-pesan moral yang terkandung dalam
cerita ~yang akan  mengembangkan
kemampuan moral dan agama misalnya,
konsep salah dan benar atau konsep
ketuhanan.

Harapan bahwa kemampuan menyimak
berusaha dikembangkan manusia sejak anak

usia dini adalah untuk mengembangkan

kepekaan sosial emosional anak tentang hal-
hal yang terjadi di sekitarnya melalui tuturan
cerita yang disampaikan, melatih daya ingat
atau memori anak untuk menerima dan
menyimpan informasi melalui  tuturan
peristiwa yang disampaikan serta dapat
mengembangkan  potensi  kreatif  anak
melalui  keragaman ide cerita yang
dituturkan.

Penggunaan kegiatan menyimak cerita
fabel dalam pembelajaran dapat membantu
anak dalam memberikan pengalaman yang
bermakna bagi anak, penggunaan kegiatan
menyimak cerita fabel dalam pembelajaran
dapat mempermudah anak dalam memahami
sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit.

Sebagaimana  dideskripsikan  pada
paragraf diatas ternyata kenyataan yang
terjadi belum sepenuhnya terwujud di RA.
Al-Azhaar Kutoanyar pada kelompok B
sebagian besar anak-anak belum dapat
menyimak cerita fabel secara baik dan
sempurna sehingga tugas yang di berikan
oleh guru belum sesuai dengan harapan, hal
ini disebabkan karena kurangnya Kketer-
tarikan anak dalam proses kegiatan bercerita
yang dilakukan oleh guru, apabila hal yang
demikian di biarkan berlanjut maka akan
menimbulkan masalah dalam pembelajaran
kemampuan menyimak anak khususnya.

Mengingat belum berkembangnya atau
meningkatnya kemampuan menyimak pada
anak usia TK dan kenyataan yang terjadi di

RA.AL-AZHAAR Kutoanyar pada
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kelompok B maka dibutuhkan strategi dan
metode  baru  untuk  meningkatkan
kemampuan menyimak pada anak melalui
kegiatan bercerita fabel ini diharapkan anak
dapat meningkatkan kemampuan
menyimaknya, upaya ini dilakukan guru
agar kegiatan tersebut dapat berhasil sesuai
dengan harapan yaitu meningkatkan minat
anak untuk menyimak cerita dengan melatih
anak mendengarkan guru bercerita fabel.
Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka penulis mengambil judul
“Meningkatkan Kemampuan Menyimak
Melalui Kegiatan Bercerita Fabel pada
anak RA. Al Azhaar Kutoanyar
Tulungagung Tahun

2015/2016”.

Pelajaran

1. METODE
A. Prosedur Penelitian

Tipe penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan
(action research) dan laporan dari penelitian
bersifat kualitatif karena berupa catatan-
catatan yang diperoleh dari hasil
pelaksanaan observasi di lapangan. Dalam
penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dengan cara meneliti sambil bertindak.

Karakteristik penelitian tindakan kelas
itu situasional, yaitu berkaitan dengan
mendiagnosis masalah dalam  konteks
tertentu, misalnya di kelas dalam suatu
sekolah muncul masalah yang bersumber

dari praktek pembelajaran sehari-hari dan

benar-benar dirasakan oleh guru ataupun
peserta didik. Selanjutnya diupayakan
penyesuaian  demi  peningkatan  mutu
pendidikan, prestasi peserta didik, profesi
guru, dan Kkualitas sekolah dengan jalan
merefleksi diri.

Pada penelitian ini peneliti menerapkan
desain model PTK dari Kemmis dan Mc
Taggart.

B. Teknis Analisis Data

Teknis analisis data yang menguji
hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan
ketuntasan  anak  (prosentase  yang
memperoleh bintang 3 dan 4) antara
sebelum tindakan, setelah tindakan siklus I,
setelah tindakan siklus 1, dan setelah
tindakan siklus Ill.  Langkah-langkah
analisis data sebagai berikut :

1. Menghitung prosentase anak yang

mendapatkan bintang 1, bintang 2,

bintang 3, dan bintang dengan rumus
sebagai berikut : P :% x 100%

2. Membandingkan ketuntasan belajar
(jJumlah prosentase anak yang mendapat
bintang 3 dan 4) antara sebelum
tindakan, setelah tindakan siklus I,
setelah tindakan siklus I, dan setelah
tindakan siklus Il1. Kriteria keberhasilan
tindakan adalah terjadinya kenaikan
ketuntasan belajar (setelah tindakan
siklus 111 ketuntasan belajar mencapai
sekurang-kurangnya 75%).
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Proses Analisa Data

Data-data yang diperolen dianalisis
dengan anak didik yang tuntas belajar dibagi
dengan jumlah anak didik seluruhnya
dikalikan seratus persen. Hasil analisis dapat
diketahui dalam tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1
Nilai Perkembangan
Anak Didik Prosentase
Siklus Y Ketuntasan
A e PAGAY .
* A e At Belajar
pAY
Pra 5 8 3 0 46,87 %
| 3 4 4 5 67,19 %
1 1 4 5 6 73,43 %
11 1 5 10 89,06 %

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat
kenaikan prosentase ketuntasan belajar
dimulai dari pra siklus ke siklus | naik
20,32%. Selanjutnya dari siklus I ke siklus 11
naik hanya sedikit yaitu 6,24% dikarenakan
pada saat pembelajaran bercerita binatang
guru hanya mempunyai waktu sedikit untuk
bercerita karena padatnya kegiatan di akhir
semester. Selanjutnya di siklus terakhir yaitu
siklus 11 ke siklus 11l prosentase ketuntasan
belajar naik 15,63% dan sudah melebihi
standar  ketuntasan  belajar  dimana
prosentase siklus 111 89,06%.

Pembelajaran dianggap berhasil jika
75% dari jumlah anak didik telah tuntas
belajar dengan mendapatkan  bintang
(Fc5%%) dan bintang (Yo% Yek)  pada
pembelajaran

kemampuan  menyimak

melalui bercerita binatang.

B. Pembahasan dan Pengambilan
Simpulan

1. Pembahasan

a. Siklus |

Berdasarkan analisis pengelolaan
data pada Siklus | daya serap anak dalam
pembelajaran sudah baik, guru sudah
berusaha dengan baik namun masih
banyak kelemahan-kelemahan diantara-
nya sebagian anak masih malas
mendengarkan cerita guru, perhatian
anak pada penjelasan guru belum
maksimal, anak didik masih bicara
dengan temannya dan ada anak belum
mampu menyimak cerita dengan baik.

Hasil belajar siswa belum sesuai
dengan harapan. Pada pertemuan
berikutnya guru melanjutkan kegiatan
yang telah dicapai dan berupaya
mengatasi kendala yang masih ada.

b. Siklus Il

Pada siklus Il diketahui bahwa daya
serap anak didik dalam pembelajaran
sudah  meningkat, guru berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkat-
kan pembelajaran anak didik tetapi
masih juga ada kelemahan-kelemahan
diantaranya anak didik yang belum
memusatkan perhatian pada proses
pembelajaran, belum semua anak didik
mampu menyimak cerita binatang
dengan baik. Dalam menceritakan

kembali isi cerita anak juga masih perlu
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bimbingan. Hasil belajar siswa belum
memenuhi harapan.

Pada penelitian berikutnya guru
melanjutkan kegiatan yang telah dicapai
dan berupaya mengatasi kendala yang
ada.

c. Siklus Il

Pada siklus 111 keadaan pembelajaran

anak  didik  sudah

peningkatan yang menyenangkan. Anak

menunjukkan

sudah mampu menyimak cerita binatang
dengan baik. Anak tertarik dengan cerita
guru serta anak juga sudah bisa
menceritakan kembali isi dari cerita

tersebut.

2. Pengambilan Simpulan

Hasil peningkatan prosentase dari siklus
I 20,32%, siklus Il 6,24% dan siklus IlI
15,63% sudah mencapai standar ketuntasan
belajar yang ditetapkan vyaitu 75%,
sedangkan di siklus terakhir yaitu siklus 111
sudah mencapai 89,06%.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan bercerita
fabel dapat meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak Kelompok B RA. Al
Azhaar Kutoanyar Tulungagung, hal
tersebut dapat dilihat diagram batang di

bawabh ini:

100

90

80

70
60 -
50 -
40 +
30 -
20 -
10 -

Siklus |

Siklus 1l Siklus 111
Kemampuan Menyimak Cerita

Gambar 1 Diagram Batang

Dari hasil pembahasan siklus |,
siklus 11, dan siklus Il didapatkan
Ketuntasan Kegiatan Menyimak dengan
Media Buku Cerita Binatang.

Dari diagram di atas dapat dilihat
bahwa siklus | mencapai 67,19%, siklus II

73,43% dan siklus 111 89% sudah sesuai

standar ketuntasan yaitu 75%.
C. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan pada kemampuan menyimak

anak dalam bercerita binatang melalui media
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buku cerita binatang mulai dari pra tindakan,
tindakan siklus I, siklus Il dan siklus IlI
sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima. “Kegiatan bercerita fabel dapat
meningkatkan kemampuan menyimak anak
pada kelompok B RA. Al Azhaar
Kutoanyar, Tulungagung tahun ajaran 2015-
2016”.
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